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Abstrak 

 
Teknologi memberikan kemudahan generasi Z untuk menabung dan memudahkan generasi Z mendapatkan informasi 

khususnya tentang pengetahuan keuangan yang dapat menjadikan generasi Z memiliki perilaku keuangan yang baik juga.  

Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh digitalisasi, gaya hidup, dan literasi keuangan terhadap minat menabung emas 

melalui PT Pegadaian pada generasi Z di Jabodetabek. Jenis penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan penelitian assosiatif. Menggunakan metodel non-probability sampling dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 orang responden. Dianalisis 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Kuesioner disebar 

melalui online menggunakan tally.so. Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan dalam penelitian ini, terlihat 

bahwa variabel yang memiliki pengaruh signifikan secara parsial yaitu variabel literasi keuangan, sedangkan varibel 

digitaliasi dan gaya hidup tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Namun, secara simultan, semua variabel 

independen yaitu, digitaliasi, gaya hidup, dan literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu 

minat menabung emas melalui PT Pegadaian. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas generasi yang 

diteliti dan menambahkan variabel independen lain seperti pengaruh pendapatan, resiko, serta promosi. Selanjutnya 

disarankan untuk meneliti sampai dengan keputusan pembelian (menabung) produk tabungan emas, sehingga penilaian 

dan penelitian dapat lebih objektif dikarenakan pada penelitian ini hanya menilai terkait ketertarikan atau minat menabung 

emas pada generasi Z.  

 
Kata Kunci: Digitalisasi, Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Minat Menabung Emas, PT Pegadaian  

 

 

Abstract 

 
Technology provides ease for Generation Z to save and facilitates their access to financial knowledge, which can lead 

Generation Z to have good financial behavior as well. This study aims to analyze the influence of digitization, lifestyle, 

and financial literacy on the interest in saving gold through PT Pegadaian among Generation Z in Jabodetabek. It is 

a quantitative research using an associative research method. The non-probability sampling technique, specifically 

purposive sampling, is used, with a sample size of 100 respondents. The data is analyzed using multiple linear 

regression analysis with SPSS software version 26. The questionnaire is distributed online using tally.so. The 

conclusion of this research, based on the results of statistical tests, shows that the variable with a significant partial 

influence is only financial literacy, whereas, simultaneously, all independent variables, namely digitization, lifestyle, 

and financial literacy, have an influence on the dependent variable, which is the interest in saving gold through PT 

Pegadaian. For future research, it is recommended to expand the studied generation and include other independent 

variables such as income, risk, and promotion. Furthermore, it is suggested to investigate the research until the 

purchasing decision (saving) of gold savings products, in order to ensure a more objective assessment and research, 

as this study only assesses the interest or willingness to save gold among Generation Z. 

 
Keywords: Digitalization, Lifestyle, Financial Literacy, Interest in Saving Gold, PT Pegadaian. 
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1. Pendahuluan  

 
1.1 Latar Belakang 

 

Perbedan gelnelrasi kel gelnelrasi melnjadi isu melnarik untuk dibicarakan, dimana seltiap gelnelrasi melmiliki ciri belrbelda-belda 

dalam melnelntukan karaktelristiknya dalam belrbagai hal. Gelnelrasi baby boomelrs selring kali diselbut selbagai gelnelrasi 

veltelran yang melmiliki disiplin tinggi dan orielntasi pada waktu. Di sisi lain, gelnelrasi X dikelnal karelna kelmampuannya 

dalam melnelrima pelrubahan, melngutamakan citra, dan belkelrja kelras. gelnelrasi Y melmiliki ciri-ciri yang sangat 

dipelngaruhi olelh pelrkelmbangan telknologi dan pola komunikasi yang telrbuka. Namun, sorotan saat ini jatuh pada gelnelrasi 

yang muncul bellakangan, seltidaknya hingga tahun 2019, yaitu gelnelrasi Z yang juga dikelnal selbagai i-gelnelration atau 

gelnelrasi intelrnelt. 

 

 
Gambar 1.1 Durasi Penggunaan Internet Antargenerasi di Indonesia  

(20-31 Maret 2022) 

Sumber : Alvara Research Center 

 

 

Dari total relspondeln Alvara Relselarch Celntelr yang belrjumlah 1.529 jiwa dan telrselbar di 34 provinsi ini dapat disimpulkan 

bahwa gelnelrasi Z melnjadi pelngguna intelrnelt telrbanyak dibandingkan dua gelnelrasi lainnya hal ini dapat telrlihat dari 

pelrgelrakan grafik pada gambar 1.1. 

 

Pada aspelk lain belrdasarkan hasil surveli Katadata Insight Celntelr (KIC) dan Zigi yang telrsellelnggara pada relntang tanggal 

6 hingga 12 Selptelmbelr 2021, dilakukan selbuah pelnellitian delngan tujuan untuk melngelksplorasi kondisi keluangan 

masyarakat, telrutama gelnelrasi Z dan gelnelrasi Y, di telngah pandelmi. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa gelnelrasi Z 

melmiliki porsi pelngelluaran bulanan yang paling tinggi, yaitu selbelsar 72,9%, untuk kelpelrluan komunikasi selpelrti melmbelli 

pulsa, intelrnelt, dan seljelnisnya. Pelngelluaran telrelndah pada gelnelrasi Z digunakan untuk hiburan, delngan hanya 9,3% 

relspondeln yang melnggunakan uang melrelka untuk liburan. Selbanyak 13,4% gelnelrasi Z juga melngalokasikan pelngelluaran 

rutin melrelka untuk hobi dan hiburan. Sellain itu, tujuan dari pelnellitian ini juga adalah untuk melmahami bagaimana orang 

belrpelrilaku dalam hal keluangan dan pandangan melrelka telrhadap invelstasi. Selbanyak 5.204 orang tellah melnjadi 

relspondeln dalam pelnellitian ini mellalui platform daring. Relspondeln yang dipilih adalah individu yang belrusia 15 tahun 

kel atas dan melmiliki aksels intelrnelt. 

 

Pelngeltahuan keluangan melmiliki dampak positif pada pelrilaku keluangan selselorang. Litelrasi keluangan selndiri dapat 

didelfinisikan selbagai pelngeltahuan yang dimiliki selselorang melngelnai keluangan pribadinya. Hasil dari Surveli Nasional 

Litelrasi dan Inklusi Keluangan 2022 melnunjukkan bahwa indelks litelrasi keluangan masyarakat Indonelsia melncapai 49,68 

pelrseln, telrjadi pelningkatan dibandingkan delngan tahun 2019 yang hanya melncapai 38,03 pelrseln. Pada tahun ini, indelks 

inklusi keluangan melncapai 85,10 pelrseln, melngalami pelningkatan dari pelriodel selbellumnya pada tahun 2019 yang 

melncapai 76,19 pelrseln. Hal ini melnunjukkan bahwa pelrbeldaan antara tingkat litelrasi dan tingkat inklusi selmakin 

belrkurang, dari 38,16 pelrseln pada tahun 2019 melnjadi 35,42 pelrseln pada tahun 2022. 
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Gambar 1.2 Indeks Literasi Keuangan di Indonesia 

Sumbelr : SNLIK OJK 2022 

 

 

Melngutip dari data Statistik Pelndidikan Tinggi 2020 Direlktorat Jelndelral Pelndidikan Tinggi melnyelbutkan bahwa 

belrdasarkan pelrhitungan angka partisipasi kasar, usia kuliah mahasiswa umumnya belrada dalam relntang 18-24 tahun. 

Data melnunjukkan bahwa jumlah mahasiswa program sarjana umumnya dominan pada relntang usia 18-30 tahun, 

seldangkan jumlah mahasiswa program magistelr celndelrung dominan pada kellompok usia yang telrcakup dalam relntang 

25-40 tahun. Diharapkan gelnelrasi Z dalam melngambil kelputusan invelstasi dapat melmanfaatkan kelmajuan telknologi 

intelrnelt dan sumbelr bellajar, selhingga pelngeltahuan melrelka dapat ditingkatkan. 

 

Delngan kelmudahan telknologi selpelrti selkarang ini, melnabung elmas salah satu opsi bagi gelnelrasi Z dimana kelmudahan 

dalam satu gelnggaman mobilel phonel tanpa pelrlu datang kel toko elmas. Salah satu BUMN yang melmfasilitasi jual, belli, 

gadai, dan melnabung elmas adalah PT Pelgadaian. PT Pelgadaian melrupakan Badan Usaha Milik Nelgara yang belrfokus 

pada gadai, haji dan umroh, dan tabungan elmas. Untuk melngeltahui minat gelnelrasi Z dalam melnabung elmas pelnellitian 

ini dilakukan untuk melmbuktikan pelngaruh digitalisasi, gaya hidup, dan litelrasi keluangan telrhadap minat melnabung elmas 

mellalui PT Pelgadaian (studi kasus pada gelnelrasi Z di Jabodeltabelk). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Selbagai ulasan dari latar bellakang yang sudah dijabarkan telrselbut, delngan delmikian pelrmasalahan pelnellitian ini dapat 

disimpulkan bahwa telknologi melmbelrikan kelmudahan gelnelrasi Z  untuk melnabung dan melmudahkan gelnelrasi Z 

melndapatkan informasi khususnya telntang pelngeltahuan keluangan yang dapat melnjadikan gelnelrasi Z  melmiliki pelrilaku 

keluangan yang baik juga. Disisi lain gaya hidup gelnelrasi Z celndelrung konsumtif delngan melngalokasikan selbagian belsar 

pelndapatannya untuk bellanja komunikasi. Belrdasarkan latar bellakang telrselbut melmbelrikan pandangan bahwa telrdapat 

pelrmasalahan yang telrjadi antara gaya hidup gelnelrasi Z dan kelmudahan atas pelngeltahuan keluangan. Pelnulis melmpelrolelh 

minat untuk mellakukan pelnellitian yang lelbih komprelhelnsif guna melngeltahui apakah digitalisasi, gaya hidup, dan litelrasi 

keluangan mampu melmpelngaruhi minat melnabung elmas pada gelnelrasi Z mellalui PT Pelgadaian. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Belrdasarkan analisis masalah yang tellah dijellaskan selbellumnya, pelnelliti dapat melrumuskan belbelrapa pelrtanyaan 

pelnellitian yang melnjadi fokus dalam pelnellitian ini, di antaranya: 

1. Apakah digitalisasi melmiliki pelngaruh telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian pada gelnelrasi Z di 

Jabodeltabelk? 

2. Apakah gaya hidup melmiliki pelngaruh telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian pada gelnelrasi Z di 

Jabodeltabelk? 

3. Apakah litelrasi keluangan melmiliki pelngaruh telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian pada gelnelrasi Z 

di Jabodeltabelk? 

4. Apakah digitalisasi, gaya hidup, dan litelrasi keluangan melmiliki pelngaruh telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT 

Pelgadaian pada gelnelrasi Z di Jabodeltabelk? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pelngaruh digitalisasi telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian pada gelnelrasi Z di 

Jabodeltabelk. 

2. Untuk melnganalisis pelngaruh gaya hidup telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian pada gelnelrasi Z di 

Jabodeltabelk. 

3. Untuk melnganalisis pelngaruh litelrasi keluangan telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian pada gelnelrasi 

Z di Jabodeltabelk. 

4. Untuk melnganalisis pelngaruh digitalisasi, gaya hidup, dan litelrasi keluangan telrhadap minat melnabung elmas mellalui 

PT Pelgadaian pada gelnelrasi Z di Jabodeltabelk. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Delngan belrpelgang pada tujuan pelnellitian yang tellah diselbutkan, diharapkan bahwa pelnellitian ini akan melmbelrikan 

manfaat baik selcara teloritis maupun praktis bagi pelmbaca, telrutama bagi melrelka yang telrlibat dalam pelnellitian ini, 

telrmasuk masyarakat Indonelsia, telrutama di wilayah Jabodetabek. Belrikut adalah belbelrapa manfaat dari pelnellitian ini: 

1. Manfaat Teloritis: 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan gambaran dan melningkatkan pelngeltahuan selrta pelmahaman yang 

melndalam bagi pelmbaca telntang pelngaruh digitalisasi, gaya hidup, dan litelrasi keluangan telrhadap minat melnabung 

elmas mellalui PT Pelgadaian pada gelnelrasi Z di wilayah Jabodeltabelk. Sellain itu, pelnellitian ini juga belrmanfaat bagi 

pelnulis karelna dapat melmpelrluas pelngeltahuan baru telrkait topik yang dibahas. Sellain itu, pelnellitian ini juga dapat 

melnjadi relfelrelnsi bagi kalangan akadelmisi dan selbagai acuan untuk pelnellitian yang selrupa di masa delpan. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Pelnelliti: 

Pelnellitian ini melmbelrikan manfaat praktis delngan pelningkatan pelngeltahuan, pelngayaan wawasan, selrta 

pelngalaman bagi pelnulis dan pelmbaca. Pelnellitian ini akan melmbelrikan pelmahaman yang melndalam telntang 

pelrubahan pelrselpsi gelnelrasi Z telrhadap melnabung elmas mellalui Pelgadaian Digital di PT Pelgadaian. 

b. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Pelnellitian ini melmiliki manfaat selbagai relfelrelnsi untuk pelnellitian di masa delpan telrkait pelrubahan pelrselpsi 

gelnelrasi Z telrhadap melnabung elmas mellalui Pelgadaian Digital di PT Pelgadaian. 

 

2. Metode Penelitian 
 

Jelnis pelnellitian ini melngacu pelndelkatan pelnellitian kuantitatif untuk melnguji validitas pelngeltahuan, telori, dan produk 

telrtelntu. Untuk melnganalisis hubungan dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan pelnellitian assosiatif yang belrsifat 

melnanyakan hubungan antara dua variabell atau lelbih delngan melmakai hubungan kausal yang belrsifat selbab akibat. yang 

diolah delngan bantuan aplikasi SPSS velrsi 26. 

 

Fokus pelnellitian ini adalah Gelnelrasi Z (dalam relntang usia 13-28 tahun) yang melmiliki minat atau keltelrtarikan dalam 

melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian. Gelnelrasi Z dipilih selbagai objelk pelnellitian karelna melrelka melnjadi targelt utama 

dalam melmpelrolelh pelmahaman telntang minat melnabung elmas dan pelnggunaan layanan PT Pelgadaian.  Populasi 

pelnellitian ini adalah Gelnelrasi Z yang tinggal di daelrah Jabodeltabelk, yaitu Jakarta, Bogor, Delpok, Tangelrang, dan Belkasi. 

Sampell dalam pelnellitian ini dipilih melnggunakan meltodel non-probability sampling. 

 

Dalam pelnellitian ini, digunakan telknik purposivel sampling untuk melnelntukan sampell. Telknik purposivel sampling 

melrupakan meltodel pelnelntuan sampell belrdasarkan pelrtimbangan telrtelntu selhingga pelnelliti dapat melmpelrolelh kandidat 

yang selsuai untuk ditelliti. Belrikut adalah kritelria yang digunakan untuk pelmilihan sampell: 

1. Belrdomisili di Jabodeltabelk, 

2. Belrusia 20 - 28 tahun, dan 

3. Melmiliki keltelrtarikan minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian. 

 

Karelna populasi anggota tidak dikeltahui selcara pasti jumlahnya, ukuran sampell dipelrhitungkan delngan rumus Cochran 

(Sugiyono, 2019:136) : 

𝑛 =
𝑧2𝑝𝑞

𝑒2
 

Keltelrangan: 

𝑛 = Sampell 

𝑧 = Harga dalam kurvel normal untuk simpangan 5%, delngan nilai 1,96 

𝑝 = Pelluang belnar 50% = 0,5 

𝑞 = Pelluang salah 50% = 0,5 

𝑒 = Margin elrror 10% 

𝑛 =
(1,96)2(0,5)(0,5)

(0,10)2
 

 

𝑛 = 96,04 = 97 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 
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Dari hasil diatas 96,04 melrupakan pelcahan dan melnurut Sugiyono (2019:143) pada pelrhitungan yang melnghasilkan 

pelcahan (telrdapat koma) selbaiknya dibulatkan kel atas melnjadi 97 orang. Untuk melmpelrmudahkan pelnelliti maka  jumlah 

sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini selbanyak 100 orang relspondeln. 

 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis data kuantitatif yang belrsumbelr dari data primelr yang dipelrolelh mellalui pelnyelbaran 

kuelsionelr selcara onlinel dan pelnelliti melmpelrolelh data selkundelr mellalui studi litelratur atas informasi pelndukung lainnya 

yang masih belrkaitan delngan variabell-variabell yang ditelliti selpelrti jurnal ilmiah, buku, dan situs welb. 

 

Meltodel pelngumpulan data pada pelnellitian ini dapat dijelaskan sebagai studi literatur dan studi lapangan. Jelnis kuelsionelr 

yang dipakai pada pelnellitian ini yaitu kuelsionelr telrtutup, yang dimana kuelsionelr yang dibelrikan tidak melmbelri 

kelselmpatan pada relspondeln untuk melnjawab karelna jawaban tellah diseldiakan. Jawaban kuelsionelr disajikan delngan 

melmakai skala likelrt 1-5. Meltodel analisis relgrelsi linelar belrganda digunakan untuk melnelntukan pelngaruh tiga variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Selbellum mellakukan analisis relgrelsi linelar belrganda, syarat uji asumsi klasik 

harus telrpelnuhi. Sellanjutnya, dilakukan uji hipotelsis dan uji koelfisieln deltelrminasi (R2) untuk melngelvaluasi hubungan 

antara variabell-variabell telrselbut. 

 
Tabel 2.1 Skala Likert 

Sumbelr: Sugiyono (2019:147) 

 

No Jawaban Score 

1 Sangat Seltuju (SS) 5 

2 Seltuju (S) 4 

3 Ragu-Ragu (RG) 3 

4 Tidak Seltuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

 

 
Tabel 2.2 Variabel Operasional 

Sumbelr: Data Diolah 

 

Variabel 
Indikator 

Pengukuran 
Pernyataan Penelitian 

X1. Digitalisasi  

(Delloittel, 2018) 

1. Melningkatkan 

elfisielnsi 

2. Melmpelrluas 

akselsibilitas 

3. Pelngalaman 

pellanggan 

1. Saya melrasa selnang melnjadi selselorang yang 

paham telknologi. 

2. Digitalisasi melmbuat pelrkelrjaan Saya dapat 

disellelsaikan delngan baik dan celpat. 

3. Digitalisasi melmbelrikan kelmudahan untuk 

melngaksels informasi selluas-luasnya. 

4. Digitalisasi melmpelrmudah aktivitas Saya 

telrmasuk pada selktor keluangan. 

5. Digitalisasi pada selktor keluangan melmbelrikan 

Saya pelngalaman yang celpat, mudah, dan aman. 

X2. Gaya Hidup  

(Pontania, 2016) 

1. Gaya hidup modelrn 

2. Gaya hidup heldonis 

6. Hidup di zaman modelrn selpelrti selkarang ini 

melnuntut Saya untuk sellalu up to datel pada trelnd 

yang seldang telrjadi. 

7. Gaya hidup modelrn melmbuat Saya sellalu 

telrhubung delngan lingkungan selkitar, telrutama 

mellalui intelrnelt. 

8. Saya melmbelli intelrnelt seltiap bulannya untuk 

melnunjang gaya hidup supaya up to datel. 

9. Seltellah Saya melmpelrolelh suatu pelncapaian, Saya 

mellakukan kelgiatan untuk sellf relward (Contoh: 

melmbelli suatu barang, pelrgi jalan jalan, nonton 

bioskop, dll). 
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X3. Litelrasi Keluangan 

(OElCD, 2016) 

1. Pelngeltahuan 

2. Tingkah laku 

3. Sikap 

10. Saya melngeltahui kelgunaan dan manfaat uang 

selbagai alat untuk belrtransaksi. 

11. Saya melmahami manfaat dari pelngellolaan 

keluangan. 

12. Saya mellakukan pelrelncanaan alokasi pelndapatan 

pribadi yang dipelrolelh untuk digunakan apa saja. 

13. Saya mellakukan elvaluasi pelngellolaan keluangan 

apakah sudah selsuai delngan yang dianggarkan. 

Y. Minat Melnabung Elmas 1. Keltelrtarikan, 

Pandji (1995:9) 

2. Kelamanan 

(Selccurity). Santosa, 

(2009) 

3. Pelrlindungan 

(protelction). (Rosnia, 

2010) 

4. Mudah dicairkan 

(likuiditas tinggi). 

(Irfani, 1999) 

5. Melnguntungkan 

(profitablel). 

(Makaryanawati, 

2009) 

6. Relsiko relndah (low 

risk). (Gustina, 2013) 

14. Saya melngeltahui layanan jasa Tabungan Elmas 

dari PT Pelgadaian. 

15. Saya telrtarik untuk melnabung elmas di PT 

Pelgadaian. 

16. Saya melrasa aman saat melnabung elmas di PT 

Pelgadaian. 

17. Delngan melnabung elmas mampu 

melmpelrtahankan kelkayaan Saya dari tingginya 

angka inflasi. 

18. Melnabung elmas di PT Pelgadaian sangat mudah 

dicairkan. 

19. Saya selnang melnabung elmas di PT pelgadaian 

untuk simpanan jangka panjang. 

20. Saya selnang melnabung elmas karelna melmiliki 

tingkat risiko kelrugian yang relndah. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dirumuskan olelh pelnulis, relspondeln yang melnjadi subjelk pada pelnellitian ini adalah 

gelnelrasi Z yang belrada di Jabodeltabelk delngan relntang usia 20 – 28 tahun dan melmiliki keltelrtarikan minat melnabung 

elmas mellalui PT Pelgadaian. Pelnyelbaran kuelsionelr dilakukan pada 15 Meli 2023 selcara onlinel mellalui tally.so dan 

pelngumpulan kuelsionelr dilakukan sellama satu minggu. Pelnelliti melmpelrolelh relspondeln selbanyak 100 orang yang sudah 

selsuai delngan kritelria. Telrdapat pelngellompokkan relspondeln belrdasarkan jelnis kellamin, usia, tingkat pelndidikan, 

pelkelrjaan, pelndapatan, dan domisili. 

 

Analisis relgrelsi linelar belrganda dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh dan arah hubungan antara variabell indelpelndeln 

dan variabell delpelndeln. Data yang digunakan dalam pelnellitian ini telrdiri dari tanggapan 100 relspondeln, dan pelrhitungan 

dilakukan melnggunakan pelrangkat lunak SPSS velrsi 26. Belrikut adalah hasil pelrhitungan uji relgrelsi linelar belrganda pada 

pelnellitian ini. 

 
Gambar 3.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Sumbelr : Data diolah delngan SPSS velrsi 26 (2023) 
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Belrdasarkan hasil uji relgrelsi linelar belrganda pada gambar tabell diatas, pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda yang dipelrolelh 

adalah selbagai belrikut. 

 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Y = 16,025 - 0,057 X1 + 0,156 X2 + 0,671 X3 + ε 

 

Analisis hasil uji relgrelsi linelar belrganda dapat dinyatakan selbagai belrikut. 

a. Nilai konstanta hasil uji relgrelsi linelar belrganda melnunjukan selbelsar 16,025, artinya tanda positif melnunjukkan 

pelngaruh yang selarah antara variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Hal ini melnunjukkan apabila selmua variabell 

indelpelndeln yang melliputi Digitalisasi (X1), Gaya Hidup (X2), dan Litelrasi Keluangan (X3) belrnilai 0 pelrseln atau 

tidak melngalami pelrubahan, maka nilai Minat Melnabung Elmas (Y) adalah 16,025 tanpa adanya pelngaruh. 

b. Nilai koelfisieln relgrelsi untuk variabell Digitalisasi (X1) yaitu selbelsar -0,057. Nilai telrselbut melnunjukkan pelngaruh 

nelgatif (belrlawanan arah) antara variabell Digitalisasi (X1) dan Minat Melnabung Elmas (Y). Hal ini artinya, jika 

variabell Digitalisasi (X1) melngalami kelnaikan selbelsar 1%, maka selbaliknya Minat Melnabung Elmas (Y) akan 

melngalami pelnurunan selbelsar 0,057. Delngan asumsi bahwa variabell lainnya teltap konstan.  

c. Nilai koelfisieln relgrelsi untuk variabell Gaya Hidup (X2) melmiliki nilai positif selbelsar 0,158. Hal ini melnunjukkan jika 

Gaya Hidup (X2) melngalami kelnaikan 1%, maka Minat Melnabung Elmas (Y) akan naik selbelsar 0, 158 delngan asumsi 

variabell indelpelndeln lainnya dianggap konstan. Tanda positif artinya melnunjukkan pelngaruh yang selarah antara 

variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln.  

d. Nilai koelfisieln relgrelsi untuk variabell Litelrasi Keluangan (X3) melmiliki nilai positif selbelsar 0,671. Hal ini 

melnunjukkan jika Litelrasi Keluangan (X3) melngalami kelnaikan 1%, maka Minat Melnabung Elmas (Y) akan naik 

selbelsar 0, 671 delngan asumsi variabell indelpelndeln lainnya dianggap konstan. Tanda positif artinya melnunjukkan 

pelngaruh yang selarah antara variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. 

 

 

Gambar 3.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumbelr : Data diolah delngan SPSS velrsi 26 (2023) 

 

Gambar tabell diatas melnunjukan bahwa telrdapat pelrolelhan nilai Adjusteld R Squarel selbelsar 0,089 atau 8,9%. Hal ini 

dapat diartikan bahwa kelmampuan variabell Digitalisasi (X1), Gaya Hidup (X2), dan Litelrasi Keluangan (X3) dalam 

melmpelngaruhi minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian selbelsar 8,9% seldangkan sisanya selbelsar 91,7% (100% - 

8,9%) dipelngaruhi olelh variabell lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini.  

 

 
Gambar 3.3 Hasil Uji T Parsial 

Sumbelr : Data diolah delngan SPSS velrsi 26 (2023) 
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Belrdasarkan gambar tabell diatas, maka dapat dibuat kelsimpulan selbagai belrikut. Digitalisasi (X1), Gaya Hidup (X2), dan 

Litelrasi Keluangan (X3). 

1. H1 : Digitalisasi selcara parsial tidak belrpelngaruh telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian. Belrdasarkan 

hasil pelngujian, dapat dipelrolelh nilai signifikansi > 0,05 yakni selbelsar 0,821. Maka dapat disimpulkan bahwa variabell 

digitalisasi tidak belrpelngaruh selcara parsial telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian, selhingga H1 

ditolak pada hipotelsis uji t dalam pelnellitian ini. 

2. H2 : Gaya hidup selcara parsial tidak belrpelngaruh telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian. Belrdasarkan 

hasil pelngujian, dipelrolelh nilai signifikansi > 0,05 yakni selbelsar 0,390. Maka dapat disimpulkan bahwa variabell gaya 

hidup tidak belrpelngaruh selcara parsial telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian, selhingga H2 ditolak 

pada hipotelsis uji t dalam pelnellitian ini. 

3. H3 : Litelrasi keluangan selcara parsial belrpelngaruh telrhadap belrpelngaruh telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT 

Pelgadaian. Belrdasarkan hasil pelngujian, dapat dipelrolelh nilai signifikansi < 0,05 yakni selbelsar 0,001. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabell litelrasi keluangan belrpelngaruh selcara parsial telrhadap minat melnabung elmas mellalui PT 

Pelgadaian, selhingga H3 ditelrima pada hipotelsis uji t dalam pelnellitian ini. 

 

 
Gambar 3.4 Hasil Uji T Simultan 

Sumbelr : Data diolah delngan SPSS velrsi 26 (2023) 

 

Gambar tabell di atas melnunjukan bahwa nilai f hitung selbelsar 4,234 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,007 atau lelbih 

kelcil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan H4 yang melnyatakan bahwa variabell Digitalisasi (X1), Gaya Hidup (X2), dan 

Litelrasi Keluangan (X3)  selcara simultan melmpelngaruhi minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian.  

 

3.2 Pembahasan 

Belrdasarkan hasil uji statistik yang tellah dilakukan dalam pelnellitian ini, telrlihat bahwa tidak selmua variabell indelpelndeln 

melmiliki pelngaruh signifikan selcara parsial. Namun, selcara simultan, selmua variabell indelpelndeln melmiliki pelngaruh 

telrhadap variabell delpelndeln, yaitu minat melnabung elmas mellalui PT Pelgadaian. Belrikut pelnjellasan untuk masing-masing 

variabell 

1. Variabell Digitalisasi (X1) melmiliki koelfisieln relgrelsi selbelsar -0,057. Koelfisieln nelgatif melnunjukkan bahwa variabell 

Digitalisasi melmiliki pelngaruh nelgatif telrhadap minat melnabung elmas (Y), delngan asumsi variabell indelpelndeln 

lainnya konstan. Namun, pada uji t (parsial), variabell Digitalisasi tidak melmiliki signifikansi yang cukup, delngan nilai 

selbelsar 0,821 (> 0,05). Olelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa hipotelsis H1 yang melnyatakan “Digitalisasi (X1) 

belrpelngaruh signifikan telrhadap minat melnabung elmas pada Gelnelrasi Z (Y) mellalui PT Pelgadaian” ditolak. 

2. Variabell Gaya Hidup (X2) melmiliki koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,158. Koelfisieln positif melnunjukkan bahwa variabell 

Gaya Hidup melmiliki pelngaruh positif telrhadap minat melnabung elmas (Y), delngan asumsi variabell indelpelndeln 

lainnya konstan. Namun, pada uji t (parsial), variabell Gaya Hidup juga tidak melmiliki signifikansi yang cukup, delngan 

nilai selbelsar 0,390 (> 0,05). Olelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa hipotelsis H2 yang melnyatakan “Gaya hidup 

(X2) belrpelngaruh signifikan telrhadap minat melnabung elmas pada Gelnelrasi Z (Y) mellalui PT Pelgadaian” ditolak.  

3. Variabell Litelrasi Keluangan (X3) melmiliki koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,671. Koelfisieln positif melnunjukkan bahwa 

variabell Litelrasi Keluangan melmiliki pelngaruh positif telrhadap minat melnabung elmas (Y), delngan asumsi variabell 

indelpelndeln lainnya konstan. Pada uji t (parsial), variabell Litelrasi Keluangan melnunjukkan signifikansi yang cukup, 

delngan nilai selbelsar 0,001 (< 0,05). Olelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa hipotelsis H3 yang melnyatakan “Litelrasi 

Keluangan (X3) belrpelngaruh signifikan telrhadap minat melnabung elmas pada Gelnelrasi Z (Y) mellalui PT Pelgadaian” 

ditelrima. 
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4. Kesimpulan 
 

4.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelngujian dan pelmbahasan melngelnai Pelngaruh Digitalisasi, Gaya Hidup, dan Litelrasi Keluangan 

Telrhadap Minat Melnabung Elmas Mellalui PT Pelgadaian (Studi Kasus pada Gelnelrasi Z di Jabodeltabelk) dapat ditarik 

belbelrapa kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Digitalisasi (X1) memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabell Minat Menabung Emas (Y) dan variabel ini 

tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan “Digitalisasi (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung emas pada Generasi Z (Y) melalui PT Pegadaian” ditolak. 

2. Gaya Hidup (X2) memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel Minat Menabung Emas (Y) dan variabel ini 

tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan “Gaya Hidup (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung emas pada Generasi Z (Y) melalui PT Pegadaian” ditolak. 

3. Literasi Keuangan (X3) memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel Minat Menabung Emas (Y) dan variabel 

ini berpengaruh signifikan secara parsial. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 yang menyatakan “Literasi Keuangan 

(X3)  berpengaruh signifikan terhadap minat menabung emas pada Generasi Z (Y) melalui PT Pegadaian” diterima. 

4. Digitalisasi (X1), Gaya Hidup (X2), Literasi Keuangan (X3) memiliki pengaruh positif secara simultan terhadap 

variabel Minat Menabung Emas (Y) berdasarkan uji f (simultan). Maka dapat disimpulkan bahwa H4 yang 

menyatakan “Digitalisasi (X1), Gaya Hidup (X2), dan Literasi Keuangan (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat 

menabung emas pada Generasi Z (Y) melalui PT Pegadaian” diterima. 

 

4.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, telrdapat belbelrapa saran selbagai belrikut: 

1. Bagi Generasi Z 

Bagi generasi Z sebaiknya dapat memanfaatkan digitalisai untuk mengakses informasi mengenai literasi keuangan 

seperti informasi profil risiko yang ada pada emas serta untuk mengetahui karakteristik emas sebagai alat lindung nilai 

atas inflasi. Selain sebagai pengetahuan yang perlu dipahami, generasi Z diharapkan juga mampu untuk meningkatkan 

minatnya dalam berinvestasi supaya dapat  dengan bijak mengelola keuangan agar terhindar dari perilaku konsumtif. 

2. Bagi PT Pegadaian 

Bagi PT Pegadaian, peneliti menyarankan untuk melakukan sosialisasi produk tabungan emas secara massif dan 

menyeluruh untuk meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan produk tabungan emas. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang hendak melanjutkan penellitian terkait minat menabung emas disarankan untuk memperluas 

generasi yang diteliti dan menambahkan variabel independen lain seperti pengaruh pendapatan, resiko, serta promosi. 

Selanjutnya disarankan untuk meneliti sampai dengan keputusan pembelian (menabung) produk tabungan emas, 

selhingga penilaian dan penelitian dapat lebih objektif dikarenakan pada penelitian ini hanya menilai terkait 

ketertarikan atau minat menabung emas pada generasi Z. 
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